
42
 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil pengumpulan data melalui wawancara dan pembahasan hasil 

wawancara dan melalui hasil kuisioner dapat disimpulkan. 

1. Iklim organisasi dalam CV Adlos apa dikatakan sudah baik, dilihat dari 

perbandingan hasil wawancara dengan dimensi iklim organisasi. Dalam 

dimensi struktur karyawan mengerti mengenai struktur yang ada dalam 

organisasi walaupun tidak tertulis secara formal. Dapat dilihat dari hasil 

wawancara, karyawan mengetahui jalur komunikasi seperti kemana harus 

melapor sebelum langsung ke pemilik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 

mengerti struktur organisasi dalam perusahaan. Dalam dimensi standar, 

karyawan sudah mengerti standar yang diperlukan untuk mengerjakan 

pekerjaannya. Dalam dimensi penghargaan, karyawan merasa cukup puas 

dengan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dan karyawan pun merasa 

upah yang diberikan cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Meskipun demikian, 

ada beberapa karyawan yang ingin mengubah cara pengupahannya. Untuk 

tunjangan karyawan pun merasa cukup, karena tunjangan yang diberikan 

perusahaan lebih besar dibanding perusahaan lain. Dalam dimensi komitmen, 

karyawan dapat dikatakan loyal terhadap perusahaan, dapat dilihat dari 

lamanya bekerja serta alasan untuk tetap bekerja di perusahaan. Dalam dimensi 

dukungan, karyawan merasa dukungan yang didapat dari karyawan lain sangat 

baik, sesama karyawan saling mendukung satu dengan yang lain. Secara 

keseluruhan situasi kerja dalam perusahaan sudah nyaman bagi karyawan, akan 

tetapi pemilik kerap kali mengajak bicara karyawan saat bekerja dan 

pembicaraannya sering tidak berhubungan dengan pekerjaan yang 

menyebabkan karyawan sulit berkonsentrasi.  

 

2. Dari hasil kuisioner kepuasaan kerja di CV Adlos, karyawan merasa puas 

dengan pekerjaan, kompensasi, hubungan rekan kerja, supervisi, dan situasi 

kerja dalam perusahaan. Meskipun demikian, situasi kerja sekarang tidak 
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sesuai dengan yang mereka harapkan. Karyawan mengharapkan situasi kerja 

yang tenang dan kondusif sehingga dapat lebih berkonsentrasi. Situasi kerja 

sekarang terkadang membuat karyawan sulit untuk berkonsentrasi.  

 

3. Peran iklim organisasi terhadap kepuasaan kerja di CV Adlos dari hasil 

wawancara dan observasi, sebenarnya karyawan merasa nyaman dengan iklim 

organisasi yang ada sekarang sehingga mereka merasa puas bekerja di tempat 

ini. Dapat dilihat dari hasil wawancara, karyawan merasa nyaman bekerja di 

perusahaan, serta hasil kuisioner yang menyatakan karyawan merasa puas. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian  Peran Iklim Organisasi Dalam Meningkatkan 

Kepuasan Kerja di CV Adlos maka penulis  memberikan saran seperti: 

1. Untuk membuat dimensi hubungan dalam iklim oganisasi lebih baik lagi 

sebaiknya dibuat aturan tertulis agar dilarang berbicara diluar konteks 

pekerjaan saat jam kerja dan harus dipatuhi oleh karyawan maupun pemilik. 

Sehingga dapat membuat pemilik tidak terlalu sering mengajak bicara 

karyawan saat jam bekerja. Jika aturan ini berjalan akan membuat situasi kerja 

di perusahaan ini sesuai dengan yang karyawan harapkan dan akan membuat 

kepuasan kerja karyawan meningkat. 

2. Untuk dimensi standar dalam iklim organisasi sebaiknya dibuat uraian kerja 

tertulis  

3. Untuk dimensi struktur dalam iklim organisasi sebaiknya perusahaan membuat 

bagan struktur organisasi. 

4. Untuk bagian uraian kerja dalam dimensi kepuasan terhadap pekerjaan 

sebaiknya pemilik membuat uraian kerja secara tertulis sehingga akan 

membuat kepuasan kerja meningkat. 

5. Untuk dimensi kepuasan terhadap supervisi dalam kepuasan kerja sebaiknya 

pemilik tidak terlalu sering mondar-mandir dalam perusahaan sehingga tidak 

membuat karyawan merasa gugup. Selain itu sebaiknya pemilik tidak terlalu 

sering mengajak karyawan berbicara, karena dengan mengajak karyawan 

bicara akan mengurangi konsentrasi karyawan dan pada akhirnya akan 
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berdampak pada produk yang dibuat. Dengan pemilik tidak terlalu sering 

mengajak karyawan berbicara akan membuat karyawan berkonsentrasi saat 

bekerja. 
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